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Made Prasta Yostitia Pradipta. NIM: S701308011. 2016. Tajen Sebagai Modal Budaya 
dalam Pengembangan Wisata Berbasis Masyarakat di Desa Pakraman Sukasada, 
Singaraja, Bali. TESIS. Pembimbing I: Prof. Dr. Warto, M. Hum dan pembimbing II: 
Dr. Titis Srimuda Pitana, ST., M Trop. Arch. Program Studi Magister Kajian Budaya, 
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tajen dianggap sebuah proyeksi profan dari salah satu upacara yajna di Bali 
yang bernama tabuh rah. Tabuh rah merupakan sebuah upacara suci yang 
dilangsungkan sebagai kelengkapan saat upacara macaru atau bhuta yajna. Upacara 
tabuh rah biasanya dilakukan dalam bentuk adu ayam, sampai salah satu ayam 
meneteskan darah ke tanah. Dalam perkembangannya, ritual suci tabuh rah mengalami 
pergeseran makna menjadi judi yaitu  tajen. Perbedaan tabuh rah dengan tajen adalah, 
dimana dalam tajen dua ayam jantan diadu oleh para bebotoh sampai mati. Upacara 
tabuh rah bersifat sakral, sedangkan tajen adalah murni bentuk praktik perjudian. 
Melalui tajen, Desa Pakraman Sukasada memiliki peluang yang sangat besar untuk 
dikembangkan menjadi wisata budaya berbasis masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan dalam ranah ilmu Kajian Budaya dengan menggunakan 
metode kualitatif dan tekhnik analisis data secara deskriptif kualitatif dan interpretatif. 
Di dalam penelitian ini teori Strukturasi Anthony Giddens dimanfaatkan untuk 
menjawab ketiga rumusan masalah penelitian yang dalam penggunaannya 
dikombinasikan dengan teori komodifikasi dari Karl Marx. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini ada tiga. Pertama, tajen yang 
dipraktekkan dalam kehidupan sosial budaya di Desa Pakraman Sukasada, Singaraja, 
Bali, yakni ada tiga bentuk tajen yaitu tabuh rah, tajen terang, dan tajen branangan. 
Tajen branangan adalah bentuk tajen yang sering digunakan masyarakat Desa 
Pakraman Sukasada. Kedua, makna tajen sebagai modal budaya di Desa Pakraman 
Sukasada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi profanisasi nilai-nilai 
sakral prosesi keagamaan tabuh rah menjadi bentuk perjudian sabung ayam oleh para 
penjudi. Meskipun tabuh rah dan tajen memiliki cara pelaksanaan yang sama, namun 
sebenarnya tabuh rah dan tajen merupakan dua aktivitas yang berbeda. Tabuh rah bagi 
masyarakat Desa Pakraman Sukasada dipandang sebagai ritual pemberian segehan 
kepada bhuta kala agar tidak mengganggu kehidupan manusia. Adapun tajen lebih 
kepada perjudian dan merupakan perbuatan yang berdosa menurut agama Hindu. 
Ketiga, salah satu strategi pengembangan yang tepat dalam mengembangkan tajen 
adalah menjadi atraksi wisata budaya berbasis masyarakat dan berkelanjutan di Desa 
Pakraman Sukasada, Singaraja, Bali, dapat dipahami melalui metode analisis SWOT 
dan respon masyarakat tentang tajen di Desa Pakraman Sukasada.  
 








Made Prasta Yostitia Pradipta. NIM: S701308011. 2016. Tajen  as a cultural asset in the 
Development of Community-Based Tourism in Pakraman village, Sukasada, Singaraja, 
Bali. THESIS. 1st Advisor: Prof. Dr. Warto, M. Hum and 2nd Advisor: Dr. Titis 
Srimuda Pitana, ST., M. Trop. Arch. Master of Cultural Studies, Postgraduate Program, 
Sebelas Maret University Surakarta. 
Tajen considered a profane projection one of yajna ceremony in Bali called 
tabuh rah. Tabuh rah is a sacred ceremony that was held as ceremonies macaru 
completeness or bhuta yajna. Tabuh rah ceremony usually done in the form of 
cockfighting, until one chicken dripping blood onto the ground. During its development, 
the sacred rites tabuh rah shifted into gambling called tajen. Differences tabuh rah with 
tajen are. In tajen, two roosters pitted by bebotoh until death, tabuh rah is a sacred 
ceremony while tajen is a pure form of gambling. Through tajen, Pakraman Sukasada 
has a tremendous opportunity to be developed into community-based cultural tourism. 
This research was done in the realm of science Cultural Studies using qualitative 
methods and analysis data techniques by descriptive qualitative and interpretative. In 
this study, the theory of Anthony Giddens Structuration is used to answer the all third of 
research problems in its use and combined with commodification theory from Karl 
Marx. 
There are three results obtained in this study. First, there are three forms tajen 
practiced in social and cultural life in Pakraman Sukasada, Singaraja, Bali, namely; 
tabuh rah, tajen terang, and tajen branangan. Tajen branangan is ususally used 
Pakraman Sukasada Village. Second, the meaning tajen as cultural capital in Pakraman 
Sukasada. The results showed that there has been a sacred values procession into a form 
of gambling cockfighting by gamblers. Although tabuh rah and tajen has the same way 
of implementing, but tabuh rah and tajen are two different activities. Tabuh rah for 
people Pakraman Sukasada seen as a rites gift to the bhuta kala to interfere with human 
life, while tajen more to be a gambling and is a sinful act according to Hindu religion. 
Third, one of the development for appropriate strategies in developing tajen are into 
community-based cultural tourism attractions and sustainable in Pakraman Sukasada 
village, Singaraja, Bali, can be understood through a SWOT analysis method and the 
public response about tajen in Pakraman Sukasada village. 
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